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ABSTRACT. This research aims to analyze the influence of internal motivation and external motivation on 

intention to revisit which is mediated by satisfaction with visiting Pualu Nusa Penida. This research uses a 

quantitative descriptive approach. Data was collected through observation, interviews and distributing 

questionnaires to tourists. The research sample was 100 tourists, while the sampling technique used purposive 

sampling.  Data was collected from 100 respondents using a questionnaire and analyzed using SEM PLS.  

Evaluation of the PLS-based structural model, apart from looking at the R-square and Q-square values, can also 

be carried out by fulfilling several criteria such as the Chi-Square Test, GFI (Goodness of Fit Index), SRMR 

(Standardized Root Residual) and NFI (Normal Fit Index) . Based on the results of the analysis using statistical 

tests, the results of this research are, internal motivation has a significant positive effect on tourist satisfaction, 

external motivation has a significant positive effect on tourist satisfaction, tourist satisfaction also has a positive 

effect on tourists' intention to revisit, internal motivation has a significant positive effect on intention. Tourists' 

return visit and external motivation have a positive influence on tourists' intention to return. 

 

Keywords: External motivation, internal motivation, intention to visit and tourist satisfaction 

 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis pengaruh motivasi internal dan motivasi external 

terhadap niat berkunjung kembali yang dimediasi oleh kepuasan yang mengunjungi Pualu Nusa Penida. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif  kuantitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara serta 

penyebaran kuisioner kepada wisatawan. Sampel penelitian adalah  100 wisatawan, sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive  sampling.  Data dikumpulkan dari 100 responden menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan SEM PLS.  Evaluasi model struktural berbasis PLS selain melihat 

nilai R-square dan Q-square juga dapat dilakukan dengan pemenuhan beberapa kriteria seperti, Uji Chi-Square,  

GFI (Goodness of Fit Index), SRMR (Standardzed Root Residual) dan NFI (Normal Fit Index). Berdasarkan hasil 

analisis dengan uji statistik tersebut maka hasil dari penelitian ini yakni, Motivasi internal  berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kepuasan wisatawan, Motivasi eksternal   berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan 

wisatawan, Kepuasan wisatawan  berpengaruh positif terhadap pula Niat berkunjung kembali Wisatawan, 

Motivasi internal  berpengaruh positif signifikan terhadap Niat berkunjung kembali Wisatawan dan Motivasi 

eksternal   berpengaruh positif terhadap Niat berkunjung kembali Wisatawan. 

 

Kata kunci: Motivasi eksternal, motivasi internal, niat berkunjung dan kepuasan wisatawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah aktivitas perjalanan seseorang atau kelompok dari satu tempat ke 

tempat lain di luar rutinitas sehari-hari untuk jangka waktu tidak lebih dari 12 bulan tanpa 

tujuan mencari nafkah, melainkan untuk bersenang-senang, melepas rutinitas, bisnis, 

kesehatan, atau pendidikan (WTO, 1995). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada Agustus 2023 

mencapai 1,13 juta, meningkat 1,02% dibandingkan bulan sebelumnya dan 68,92% 
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dibandingkan tahun lalu. Wisatawan dari Malaysia, Australia, dan Singapura mendominasi 

kunjungan ini. 

Pariwisata diakui sebagai kontributor penting bagi perekonomian, menyediakan 

sumber pendapatan langsung dan tidak langsung. Pada tahun 2018, kontribusi langsung 

sektor perjalanan dan pariwisata mencapai USD 2.674,2 miliar, mencerminkan industri 

hotel, agen perjalanan, maskapai penerbangan, dan transportasi penumpang lainnya 

(WTTC, 2018). Indonesia, melalui Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, menekankan pentingnya pengembangan pariwisata untuk meningkatkan 

kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi, dan kebudayaan. 

Pulau Bali adalah salah satu destinasi andalan Indonesia, terkenal sejak tahun 1970-

an dengan kebudayaan dan seni sebagai daya tarik utama. Pada tahun 2017, Bali menerima 

penghargaan "The World’s Best Destination" dari TripAdvisor Travellers’ Choice Awards. 

Sektor pariwisata di Bali menjadi penggerak ekonomi dengan kontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Kawasan Nusa Penida di Bali, dikenal sebagai "The Last Paradise In Bali," merupakan 

destinasi wisata yang semakin populer dengan keindahan alam dan potensi wisata lautnya. 

Kawasan ini terbagi menjadi tiga pulau utama: Nusa Penida, Nusa Ceningan, dan Nusa 

Lembongan. Pengembangan pariwisata di Nusa Penida didukung oleh penetapannya 

sebagai Kawasan Konservasi Perairan sejak 2014, serta penghargaan sebagai destinasi 

kepulauan terbaik dari Kementerian Pariwisata pada 2018. 

Menurut catatan Dinas Pariwisata Provinsi Bali (2023), Nusa Penida menerima rata-

rata 2.100 kunjungan wisatawan per hari pada tahun 2023. Pengembangan infrastruktur, 

akomodasi, dan fasilitas pendukung telah meningkatkan kunjungan wisatawan, namun 

masih ada tantangan dalam meningkatkan aksesibilitas dan fasilitas. 

Motivasi wisatawan untuk mengunjungi destinasi pariwisata dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Kepuasan wisatawan sangat penting karena akan membentuk niat 

untuk kunjungan ulang dan loyalitas terhadap destinasi. Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh motivasi internal dan eksternal terhadap kepuasan dan niat kunjungan ulang 

wisatawan mancanegara ke Pulau Nusa Penida, serta strategi pengembangan daya tarik 

wisata di kawasan ini. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini mengacu pada berbagai literatur dan jurnal yang relevan untuk 

memahami motivasi wisatawan, kepuasan, kepercayaan, dan loyalitas dalam kegiatan 

pariwisata, khususnya marine tourism di Bali. Penelitian oleh Suardana (2016) dan 

Suryawan dkk. (2016) menunjukkan adanya hubungan antara motivasi internal dan 

eksternal terhadap kepuasan yang berdampak pada kepercayaan dan loyalitas wisatawan. 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei dan analisis SEM. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kepuasan memainkan peran penting dalam membentuk loyalitas 

wisatawan. Penelitian Laurentina dkk. (2017) dan Basiya & Rozak (2012) memperkuat 

temuan ini dengan menunjukkan hubungan antara atribut destinasi, kepuasan, dan niat 

berkunjung kembali. Studi-studi tersebut juga menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

SPSS untuk analisis data. Lebih lanjut, Sudiarta dkk. (2014) menekankan pentingnya 

kepuasan pasca layanan dalam membentuk niat berkunjung kembali dan WOM positif. 

Purnami dan Suryawardani (2018) serta Mat Som dkk. (2012) juga mendukung temuan ini 

dengan menunjukkan bahwa kualitas layanan mempengaruhi kepuasan dan niat membayar 

untuk kunjungan ulang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan dan niat berkunjung kembali 

wisatawan ke Pulau Nusa Penida. Temuan dari literatur ini memberikan landasan bagi 

penulis dalam merumuskan konsep dan indikator yang akan diuji dalam penelitian ini, 

khususnya terkait motivasi, kepuasan, dan niat berkunjung kembali. 

 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kuantitatif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara serta penyebaran kuisioner kepada wisatawan. Sampel 

penelitian adalah  100 wisatawan, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive  sampling.  Data dikumpulkan dari 100 responden menggunakan kuesioner dan 

dianalisis dengan menggunakan SEM PLS.  Evaluasi model struktural berbasis PLS selain 

melihat nilai R-square dan Q-square juga dapat dilakukan dengan pemenuhan beberapa 

kriteria seperti, Uji Chi-Square,  GFI (Goodness of Fit Index), SRMR (Standardzed Root 

Residual) dan NFI (Normal Fit Index). 

 

4. PEMBAHSAN 

Pada uji hipotesis ini akan difokuskan pada pengaruh langsung antar variabel.  

Analisis pengaruh langsung dapat menjelaskan hubungan antar variabel penelitian (variabel 
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laten). Variabel dimaksud yaitu Motivasi internal, Motivasi eksternal, Kepuasan wisatawan, 

dan Niat berkunjung kembali. Pengaruh langsung ditunjukkan oleh koefisien semua anak 

panah dengan satu ujung pada Gambar 1.  Untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar  

konstruk ditampilkan path koefisien Bootstrapping SMART PLS selain ditampilkan 

Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. berikut yang memuat koefisien jalur, koefisien T-statistik dan P-value. 

 

Tabel 1. Path Coefficients, T-Statistics, P-Values Model Bootstraping 

 

 

Pembahasan memuat perbandingan temuan penelitian ini dengan beberapa temuan 

penelitian terdahulu yang telah dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

a. Pengaruh Motivasi internal Terhadap Kepuasan Wisatawan 

Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh Motivasi internal terhadap Kepuasan 

Wisatawan adalah positif yang signifikan.  Hal ini mengandung makna semakin tinggi 

Motivasi internal maka semakin tinggi Kepuasan Wisatawan Pulau Nusa Penida. 

Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilakukan oleh Suardana, 

(2016) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan.   

b. Pengaruh Motivasi eksternal Terhadap Niat berkunjung kembali Wisatawan 

Penelitian ini menemukan pengaruh Motivasi eksternal terhadap kepuasan 

Wisatawan adalah positif dan signifikan.  Hal ini mengandung makna semakin tinggi 

Motivasi eksternal maka semakin tinggi pula kepuasan Wisatawan Pulau Nusa Penida. 

Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Suryawan, (2016) 
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yang menyatakan bahwa Motivasi eksternal  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan wisatawaan... 

c. Pengaruh Kepuasan wisatawan Terhadap Niat berkunjung kembali Wisatawan 

Penelitian ini menemukan pengaruh Kepuasan wisatawan terhadap Niat 

berkunjung kembali Wisatawan adalah positif dan signifikan.  Hal ini mengandung 

makna semakin tinggi Kepuasan wisatawan maka semakin tinggi pula Niat berkunjung 

kembali Wisatawan Pulau Nusa Penida. Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Chi dan Qu (2008) menyebutkan bahwa kepuasan serta 

pengalaman merupakan indikator utama dalam niat berkunjung ulang pada sebuah 

destinasi dan selanjutnya Gotlieb, Grewal and Brown (1994) memperkuat bahwa 

kepuasan merupakan predictor terkuat dalam memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap niat pembelian kembali wisatawan. Temuan penelitian ini tidak 

sejalan dengan temuan penelitian oleh Enrique Bigne, Sanchez dan Andreu (2009) 

bahwa kepuasan tidak dapat menjadi ukuran untuk niat berkunjung kembali wisatawan,. 

d. Pengaruh Motivasi internal Terhadap Niat berkunjung kembali Wisatawan 

 Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh Motivasi internal terhadap Niat 

berkunjung kembali Wisatawan adalah positif yang signifikan.  Hal ini mengandung 

makna semakin tinggi Motivasi internal maka semakin tinggi Niat berkunjung kembali 

wisatawan Pulau Nusa Penida . Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Pratminingsih, Rudatin dan Rimenta (2014) menjelaskan bahwa 

motivasi merupakan predictor yang penting dalam pembentukan niat kunjungan ulang 

wisatawan, baik melalui internal maupun external. 

e. Pengaruh Motivasi eksternal Terhadap Niat berkunjung kembali Wisatawan 

Penelitian ini menemukan pengaruh Motivasi eksternal terhadap Niat berkunjung 

kembali Wisatawan adalah positif dan signifikan.  Hal ini mengandung makna semakin 

tinggi Motivasi eksternal  maka semakin tinggi pula Niat berkunjung kembali 

Wisatawan Pulau Nusa Penida . Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Yoon dan Usyal (2005) menyatakan bahwa dalam pasar yang 

kompetitif, keberhasilan sebuah destinsai dalam meningkatkan loyalitas wisatawan 

untuk datang kembali harus dipandu oleh analisis menyeluruh tentang motivasi 

wisatawan. 
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5. KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik motivasi internal maupun eksternal secara 

signifikan meningkatkan kepuasan wisatawan, yang pada gilirannya meningkatkan niat 

wisatawan untuk berkunjung kembali ke Pulau Nusa Penida. Motivasi internal dan eksternal 

keduanya berpengaruh positif terhadap kepuasan dan niat berkunjung kembali, dengan 

kepuasan wisatawan menjadi faktor paling dominan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

niat berkunjung kembali, pengelola wisata perlu fokus pada peningkatan motivasi internal 

dan eksternal serta kepuasan wisatawan, dengan perhatian khusus pada kepuasan wisatawan 

yang memiliki koefisien terbesar. Peningkatan kepuasan dapat dicapai dengan lebih 

mengoptimalkan motivasi eksternal karena pengaruhnya lebih dominan dibandingkan 

dengan motivasi internal. 
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